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ABSTRACT 

Etymologically knowledge comes from an English word, Knowledge. In the 

Encyclopedia of Philosophy, knowledge is defined as true belief (knowledge is 

justified true belief). In the philosophy dictionary explained that science is a life 

process that is known by humans directly from their own consciousness. In this 

event the knowing has the known within himself so actively that the knowing 

composes the known to himself in active unity.Whereas in terminology several 

definitions of knowledge will be presented. According to Drs. Sidi Bazalba, 

knowledge is what is known or the result of knowing work. The work of tofu is the 

result of knowing, conscious, conversion, understanding and cleverness. The 

etymology of knowledge comes from the English word, Knowledge. In the 

Encyclopedia of Philosophy, knowledge is defined as true belief (knowledge is 

justified true belief). In the philosophy dictionary explained that science is a life 

process that is known by humans directly from their own consciousness. In this 

event the knowing has the known within himself so actively that the knowing 

composes the known to himself in active unity.  
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ABSTRAK 

 

Etimologi pengetahuan berasal dari kata dalam bahasa inggris yaitu Knowledge. 

Dalam Encyclopedia of Philosophy, pengetahuan didefinisikan sebagai 

kepercayaan yang benar (knowledge is justified true belief). Dalam kamus filsafat 

dijelaskan bahwa ilmu pengetahuan adalah proses kehidupan yang diketahui oleh 

manusia secara langsung dari kesadarannya sendiri. Dalam peristiwa ini yang 

mengetahui memiliki yang diketahui didalam dirinya sendiri sedemikian aktif 

sehingga yang mengetahui itu menyusun yang diketahui pada dirinya sendiri dalam 

kesatuan aktif. Terminology akan dikemukakan beberapa defenisi tentang 

pengetahuan. Menurut Drs. Sidi Bazalba, pengetahuan adalah apa yang diketahui 

atau hasil pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, 

insaf, mengerti dan pandai.Secara etimologi pengetahuan berasal dari kata dalam 

bahasa inggris yaitu Knowledge. Dalam Encyclopedia of Philosophy, pengetahuan 

didefinisikan sebagai kepercayaan yang benar (knowledge is justified true belief). 
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Dalam kamus filsafat dijelaskan bahwa ilmu pengetahuan adalah proses kehidupan 

yang diketahui oleh manusia secara langsung dari kesadarannya sendiri. Dalam 

peristiwa ini yang mengetahui memiliki yang diketahui didalam dirinya sendiri 

sedemikian aktif sehingga yang mengetahui itu menyusun yang diketahui pada 

dirinya sendiri dalam kesatuan aktif. 

 

Keyword: Ilmu Pengetahuan, Kebenaran 

 
 

I. PENDAHULUAN  

Ilmu pengetahuan merupakan suatu proses kegiatan berpikir yang 

memiliki tujuan (teleologis), untuk memperoleh pengetahuan yang jelas 

(kejelasan) serta memperoleh pengetahuan yang benar (kebenaran) tentang 

yang dipikirkannya atau yang diselidikinya. (The Liang Gie, 1997:  94-109). 

Ilmu pengetahuan diambil dari kata bahasa inggris Science,yang berasal dari 

bahasa latin scienta dari bentuk kata kerja scire yang berarti mempelajari 

pengetahuan.  

Pertumbuhan selanjutnya pengertian ilmu mengalami perluasan arti 

sehingga menunjuk pada segenap pengetahuan sistematis. dalam bahasa 

Jerman Wissenschaft. Theliang Gie (1987) memberikan pengertian ilmu 

adalah rangkaian aktivitas penelaahan yang mencari penjelasan suatu metode 

untuk memperoleh pemahaman secara rasional empiris mengenai dunia itu 

dalam berbagai seginya dan keseluruhan pengetahuan sistematis yang 

menjelaskan berbagai gejala yang ingin dimengerti. 

Hasil pemikiran dikatakan benar, bila memahami bahwa ada hubungan 

antara yang diterangkan dengan yang menerangkan, dan ternyata memang ada 

hubungan, atau memahami bahwa tidak ada hubungan antara yang 

diterangkan dengan yang menerangkan, dan ternyata memang tidak ada 

hubungan. Hasil pemikiran dikatakan salah, bila memahami bahwa ada 

hubungan antara yang diterangkan dengan yang menerangkan, padahal tidak 

ada, atau memahami bahwa tidak ada hubungan antara yang diterangkan 

dengan yang menerangkan, padahal ada. 

“Kebenaran” merupakan kata benda. Namun janganlah terlalu cepat 

langsung menanyakan dan mencari benda yang namanya “kebenaran”, jelas 
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itu tidak akan ada hasilnya; itu merupakan usaha yang sesat. Meskipun ada 

kata benda “kebenaran”, namun dalam realitanya tidak ada benda 

“kebenaran”, yang ada dalam kenyataan secara ontologis adalah sifat “benar”. 

Sebagaimana sifat-sifat lain pada umumnya, kita dapat menemukan serta 

mengenalnya pada hal yang memiliki sifat bersangkutan, demikian pula sifat 

“benar” tentu saja juga dapat dicari dan dapat ditemukan dalam hal-hal yang 

memiliki sifat “benar” tersebut. Misalnya sifat “bersih” dapat ditemukan pada 

udara yang bersih, lantai yang bersih; sifat “tenang” dapat ditemukan dalam 

suasana kelas yang tenang, suasana hati yang tenang. Demikian pula sifat 

“benar” pada umumnya dapat ditemukan pada hal-hal berikut: pemikiran yang 

benar, jawaban yang benar, pengetahuan yang benar, penyataan yang benar, 

penjelasan yang benar, pendapat yang benar, pandangan yang benar, informasi 

yang benar, berita yang benar, tindakan yang benar, kebijaksanaan yang benar. 

II. KERANGKA TEORITIS (GRAND THEORY) 

A. Definisi Ilmu Pengetahuan dan Kebenaran 

Secara etimologi pengetahuan berasal dari kata dalam bahasa inggris 

yaitu Knowledge. Dalam Encyclopedia of Philosophy, pengetahuan 

didefinisikan sebagai kepercayaan yang benar (knowledge is justified true 

belief). Dalam kamus filsafat dijelaskan bahwa ilmu pengetahuan adalah 

proses kehidupan yang diketahui oleh manusia secara langsung dari 

kesadarannya sendiri. Dalam peristiwa ini yang mengetahui memiliki yang 

diketahui didalam dirinya sendiri sedemikian aktif sehingga yang 

mengetahui itu menyusun yang diketahui pada dirinya sendiri dalam 

kesatuan aktif. 

Sedangkan secara terminology akan dikemukakan beberapa defenisi 

tentang pengetahuan. Menurut Drs. Sidi Bazalba, pengetahuan adalah apa 

yang diketahui atau hasil pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu tersebut adalah 

hasil dari kenal, sadar, insaf, mengerti dan pandai.  Pengetahuan pada 

hakikatnya merupakan segenap apa yang kita ketahui tentang suatu objek 

tertentu, termasuk di dalamnya adalah ilmu yang merupakan bagian dari 

pengetahuan lainnya. Sedangkan menurut Supratman (2006:134), 

pengetahuan adalah segala sesuatu yang dapat diketahui manusia dan hasil 
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dari proses berpikir manusia yang melibatkan seluruh keyakinan berupa 

kesadaran tentang apa yang ingin diketahui. Dengan kata lain, 

pengetahuan merupakan hasil dari proses mengenal karena adanya 

hubungan antara subjek yang sadar dengan objek yang ingin dikenal. 

Ilmu pengetahuan diambil dari kata bahasa inggris Science,yang 

berasal dari bahasa latin scienta dari bentuk kata kerja scire yang berarti 

mempelajari pengetahuan. Pertumbuhan selanjutnya pengertian ilmu 

mengalami perluasan arti sehingga menunjuk pada segenap pengetahuan 

sistematis. dalam bahasa Jerman Wissenschaft. Theliang Gie (1987) 

memberikan pengertian ilmu adalah rangkaian aktivitas penelaahan yang 

mencari penjelasan suatu metode untuk memperoleh pemahaman secara 

rasional empiris mengenai dunia itu dalam berbagai seginya dan 

keseluruhan pengetahuan sistematis yang menjelaskan berbagai gejala 

yang ingin dimengerti. 

“Kebenaran” merupakan kata benda. Namun janganlah terlalu cepat 

langsung menanyakan dan mencari benda yang namanya “kebenaran”, 

jelas itu tidak akan ada hasilnya; itu merupakan usaha yang sesat. 

Meskipun ada kata benda “kebenaran”, namun dalam realitanya tidak ada 

benda “kebenaran”, yang ada dalam kenyataan secara ontologis adalah 

sifat “benar”. 

Sebagaimana sifat-sifat lain pada umumnya, kita dapat menemukan 

serta mengenalnya pada hal yang memiliki sifat bersangkutan, demikian 

pula sifat “benar” tentu saja juga dapat dicari dan dapat ditemukan dalam 

hal-hal yang memiliki sifat “benar” tersebut. Misalnya sifat “bersih” dapat 

ditemukan pada udara yang bersih, lantai yang bersih; sifat “tenang” dapat 

ditemukan dalam suasana kelas yang tenang, suasana hati yang tenang. 

Demikian pula sifat “benar” pada umumnya dapat ditemukan pada hal-hal 

berikut: pemikiran yang benar, jawaban yang benar, pengetahuan yang 

benar, penyataan yang benar, penjelasan yang benar, pendapat yang benar, 

pandangan yang benar, informasi yang benar, berita yang benar, tindakan 

yang benar, kebijaksanaan yang benar. 
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Secara sederhana dapat dikatakan bahwa sifat “benar” dapat berada 

pada kegiatan berpikir maupun hasil pemikiran yang dapat diungkapkan 

dalam bahasa lisan maupun tertulis, yang berupa: jawaban, penyataan, 

penjelasan, pendapat, informasi, berita, tindakan, peraturan. Hasil 

pemikiran pada pokoknya menunjukkan ada atau tidak adanya hubungan 

antara yang diterangkan dengan yang menerangkan. Misalnya yang 

menunjukkan adanya hubungan: udara bersih, lampu menyala, rumah 

terbakar api, binatang menggigit orang, orang makan mangga. Pernyataan 

yang menunjukkan tidak adanya hubungan antara yang diterangkan dan 

yang menerangkan dinyatakan dengan menggunakan kata ’tidak’. Contoh, 

pasar sayur ini tidak bersih, tanaman padi tidak subur, kambing tidak 

hidup di air, manusia tidak bersayap. 

Hasil pemikiran dikatakan benar, bila memahami bahwa ada 

hubungan antara yang diterangkan dengan yang menerangkan, dan ternyata 

memang ada hubungan, atau memahami bahwa tidak ada hubungan antara 

yang diterangkan dengan yang menerangkan, dan ternyata memang tidak 

ada hubungan. Hasil pemikiran dikata- kan salah, bila memahami bahwa 

ada hubungan antara yang dite- rangkan dengan yang menerangkan, 

padahal tidak ada, atau mema- hami bahwa tidak ada hubungan antara 

yang diterangkan dengan yang menerangkan, padahal ada. 

B. Teori Kebenaran 

Teori kebenaran selalu paralel dengan teori pengetahuan yang 

dibangunnya. Sebagaimana pengetahuan dilihat tidak secara menyeluruh, 

melainkan dari aspek atau bagian tertentu saja, demikian pula kebenaran 

hanya diperoleh dari pemahaman terhadap pengetahuan yang tidak 

menyeluruh tersebut. Dengan demikian setiap teori kebenaran yang akan 

dibahas, lebih menekankan pada salah satu bagian atau aspek dari proses 

orang mengusahakan kebenaran pengetahuan. Berikut ini beberapa teori 

kebenaran yang menekankan salah satu langkah proses manusia 

mengusahakan pengetahuan. Kelompok pertama terkait dengan bagaimana 

manusia mengusahakan dan memanfaatkan pengetahuan, yaitu teori 

kebenaran korespondensi, teori kebenaran koherensi, dan teori kebenaran 
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pragmatis. Kelompok kedua terkait dengan bagaimana pengetahuan itu 

diungkapkan dalam bahasa. Misalnya teori kebenaran sintaksis, teori 

kebenaran semantis, dan teori kebenaran performatif. 

1. Teori Kebenaran Korespondensi 

Aristoteles sudah meletakkan dasar bagi teori kebenaran 

korespondensi, yakni kebenaran sebagai persesuaian antara apa yang 

dikatakan dengan kenyataan. Pernyataan dianggap benar kalau apa 

yang dinyatakan di dalamnya berhubungan atau punya keterkaitan 

(correspondence) dengan kenyataan yang diungkapkan dalam 

pernyataan itu. (Tim Dosen Filsafat Ilmu Fakultas Filsafat UGM, 

2003: hal. 139). Benar dan salah adalah soal sesuai tidaknya apa yang 

dikatakan dengan kenyataan sebagaimana adanya. Menurut teori ini, 

kebenaran terletak pada kesesuaian antara subyek dan obyek. Apa 

yang diketahui oleh subyek sebagai benar harus sesuai atau harus 

cocok dengan obyek, harus ada kesesuaian dengan realitas. Apa yang 

diketahui oleh subyek berkaitan dan berhubungan dengan realitas. 

Materi pengetahuan yang dikandung dan diungkapkan dalam 

proposisi atau pernyataan memang sesuai dengan obyek atau fakta. 

Pengetahuan terbukti benar dan menjadi benar oleh kenyataan 

yang sesuai dengan apa yang diungkapkan pengetahuan tersebut. 

Dalam kegiatan ilmiah, mengungkapkan realitas adalah hal yang 

pokok. Dalam usaha mengungkapkan realitas itu, kebenaran akan 

muncul dan terbukti dengan sendirinya, apabila apa yang dinyatakan 

sebagai benar memang sesuai dengan kenyataannya. 

Teori korespondensi sangat ditekankan oleh aliran empirisme 

yang mengutamakan pengalaman dan pengamatan indrawi sebagai 

sumber utama pengetahuan manusia. Teori ini sangat menghargai 

pengamatan, percobaan atau pengujian empiris untuk 

mengungkapkan kenyataan yang sebenarnya. Teori ini lebih 

mengutamakan cara kerja dan pengetahuan aposteriori, yaitu 

pengetahuan yang terungkap hanya melalui dan setelah pengalaman 

dan percobaan empiris. 
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Teori ini sangat menekankan bukti (evidence) bagi kebenaran 

suatu pengetahuan. Yang dimaksud bukti bukanlah diberikan secara 

apriori oleh akal budi, bukan konstruksi akal budi, dan bukan pula 

hasil imajinasi akal budi. Bukti adalah apa yang diberikan dan 

disodorkan oleh obyek yang dapat ditangkap oleh panca indra 

manusia. Kebenaran akan terbukti dengan sendirinya, kalau apa yang 

dinyatakan dalam proposisi sesuai atau ditunjang oleh kenyataan 

sebagaimana diungkapkan. Yang dimaksud sebagai pembuktian atau 

justifikasi adalah proses menyodorkan fakta yang mendukung suatu 

proposisi atau hipotesis. 

Persoalan yang muncul sehubungan dengan teori ini adalah 

bahwa semua pernyataan, proposisi, atau hipotesis yang tidak 

didukung oleh bukti empiris, oleh kenyataan faktual apa pun, tidak 

akan dianggap benar. Misalnya, pernyataan “Ada Tuhan yang 

Mahakuasa” tidak akan dianggap sebagai suatu kebenaran kalau tidak 

didukung oleh bukti empiris tertentu. Karena itu, hal ini tidak akan 

dianggap sebagai pengetahuan, dan pernyataan ini hanya akan 

dianggap sebagai sesuatu yang menyangkut keyakinan (Sonny Keraf 

& Mikhael Dua, 2001: hal. 67-68). 

2. Teori Kebenaran Koherensi 

Teori kebenaran koherensi dianut oleh kaum rasionalis. Menurut 

teori ini, kebenaran tidak ditemukan dalam kesesuaian antara 

proposisi dengan kenyataan, melainkan dalam relasi antara proposisi 

baru dengan proposisi yang sudah ada sebelumnya dan telah diakui 

kebenarannya. Suatu pengetahuan, teori, pernyataan proposisi, atau 

hipotesis dianggap benar kalau sejalan dengan pengetahuan, teori, 

proposisi, atau hipotesis lainnya. Artinya proposisi itu konsisten 

dengan proposisi sebelumnya yang dianggap benar. Matematika dan 

ilmu-ilmu pasti sangat menekankan teori kebenaran koherensi. 

Menurut para penganut teori ini, suatu pernyataan atau proposisi 

dinyatakan benar atau salah dapat dilihat apakah proposisi itu 

berkaitan dan meneguhkan proposisi atau pernyataan yang lain atau 
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tidak. Suatu pernyataan benar kalau pernyataan itu cocok dengan 

sistem pemikiran yang ada. Kebenaran sesungguhnya berkaitan dan 

memiliki implikasi logis dengan sistem pemikiran yang ada. Untuk 

mengetahui kebenaran pernyataan itu kita cukup memeriksa apakah 

pernyataan ini sejalan dengan pernyataan-pernyataan lainnya. Apakah 

pernyataan ini meneguhkan pernyataan-pernyataan lainnya, yang 

telah diakui kebenarannya (Sonny Keraf & Mikhael Dua, 2001: hal. 

68-69). 

Teori kebenaran koherensi lebih menekankan kebenaran 

rasional-logis dan juga cara kerja deduktif. Pengetahuan yang benar 

hanya dideduksikan atau diturunkan sebagai konsekuensi logis dari 

pernyataan-pernyataan lain yang sudah ada, dan yang sudah dianggap 

benar. Konsekuensinya, kebenaran suatu pernyataan atau 

pengetahuan sudah diandaikan secara apriori tanpa perlu dicek dengan 

kenyataan yang ada. Ini berarti pembuktian atau justifikasi sama 

artinya dengan validasi, yaitu memperlihatkan apakah kesimpulan 

yang mengandung kebenaran tadi memang diperoleh secara sahih 

(valid) dari proposisi-proposisi lain yang telah diterima sebagai benar. 

Salah satu kesulitan dan sekaligus keberatan atas teori ini bahwa 

kebenaran suatu pernyataan didasarkan pada kaitan atau 

kesesuaiannya dengan pernyataan lain. Timbul pertanyaan, 

bagaimana dengan kebenaran pernyataan lain tadi? Jawabannya, 

kebenarannya ditentukan berdasarkan fakta apakah pernyataan 

tersebut se- suai dan sejalan dengan pernyataan lain lagi. Hal ini 

berlangsung terus sehingga akan terjadi gerak mundur tanpa ada 

hentinya (infinite regress atau regressus in infinitum) atau akan terjadi 

gerak putar tanpa henti. Karena itu, kendati tidak bisa dibantah bahwa 

teori kebenaran koherensi ini penting, namun dalam kenyataannya 

perlu digabungkan dengan teori kebenaran korespondensi, yang 

menun- tut adanya kesesuaian dengan realitas (Sonny Keraf & 

Mikhael Dua, 2001: hal. 70). 
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3. Teori Kebenaran Pragmatis 

Bagi kaum pragmatis, kebenaran sama artinya dengan kegunaan. 

Ide, konsep, pernyataan, atau hipotesis yang benar adalah ide yang 

berguna. Ide yang benar adalah ide yang paling memungkinkan 

seseorang melakukan sesuatu secara paling berhasil dan te- pat guna. 

Dengan kata lain, berhasil dan berguna adalah kriteria utama untuk 

menentukan apakah suatu ide benar atau tidak (Sonny Keraf & 

Mikhael Dua, 2001: hal. 71). 

Menurut Albertine Minderop dalam bukunya Pragmatisme 

Amerika (2005) teori kebenaran pragmatis ini dikembangkan dan 

dianut oleh filsuf-filsuf pragmatis dari Amerika, seperti Charles S. 

Pierce, William James, dan John Dewey. Meskipun ketiga filsuf  ini 

memiliki kesamaan pemahaman tentang kebenaran, yaitu kebenaran 

sama artinya dengan kegunaan, namun masing-masing memiliki 

kekhususan dan penekanan yang berbeda. Charles S. Pierce 

berpendapat bahwa suatu proposisi dikatakan salah bila pengalaman 

menyangkalnya, sedangkan bila pengalaman tidak menyangkalnya 

maka proposisi itu dikatakan benar. Esensi pragmatisme lebih dekat 

dengan the theory of meaning daripada the theory of truth. Teori 

pragmatisme merupakan metode menentukan arti (meaning), yaitu 

suatu metode yang memperjelas ide manusia dan memperjelas arti ide 

tersebut. Dan untuk menentukan sesuatu memiliki arti atau makna 

yang berkaitan dengan konsekuensi, tidak terlepas dari tindakan. 

Walaupun demikian, ia tidak menyarankan bahwa untuk memahami 

suatu arti atau makna selalu harus diikuti dengan tindakan, demikian 

pula untuk menentukan kebenaran selalu berdasarkan verifikasi. 

Tidak semua kebenaran harus ditemukan melalui verifikasi, karena 

kebenaran telah hadir sebagaimana adanya tanpa adanya verifikasi. 

Menurut William James, untuk memperoleh kejernihan pikiran kita 

tentang suatu obyek, kita harus memperhatikan konsekuensi 

praktisnya. Pragmatisme bukan sekedar metode memperjelas konsep 

untuk menentukan arti atau makna, tetapi lebih merupakan teori 



 

10 Jurnal Al-Makrifat Vol 5, No 1, April 2020 
 

 

kebenaran. Kebenaran tidak terletak pada hubungan kesesuaian 

dengan benda/obyek atau kenyataan, melainkan terlebih pada 

hubungan kesesuaian antara bagian-bagian pengalaman. Ide 

merupakan rencana atau aturan dalam bertindak; dan ide dikatakan 

benar, apabila rencana atau aturan tersebut mengacu pada hasil akhir; 

ide tertuju untuk melakukan suatu tindakan. Fungsi berpikir bukan 

untuk menangkap kenyataan tertentu, mela- inkan membentuk ide 

tertentu demi memuaskan kebutuhan atau kepentingan manusia. Ide 

atau teori yang benar adalah ide atau teori yang berguna dan berfungsi 

memenuhi tuntutan dan kebutuhan kita, serta memberikan kepuasan. 

William James lebih menekankan pada kepuasan individu, sedangkan 

John Dewey lebih menitik beratkan pada masyarakat. Menurut 

Dewey, kebenaran adalah kegunaan atau sesuatu yang bermanfaat, 

tetapi tidak sekadar bersandar pada kepuasan pribadi, melainkan 

selaras dengan penyelesaian masalah kehidupan secara umum dan 

obyektif. Dewey bisa menerima kepuasan emotif, selama ini bersifat 

umum dan merupakan masalah umum dan obyektif, bukan individual 

atau pribadi (Albertine Minderop, 2005: hal 45-60). 

Kebenaran bagi kaum pragmatis mengandung suatu sifat yang 

baik. Suatu ide atau teori tidak pernah benar kalau tidak baik untuk 

sesuatu. Dengan kebenaran, manusia dibantu untuk melakukan 

sesuatu secara berhasil. Kebenaran rasional jangan hanya berhenti 

memberi definisi-definisi abstrak tanpa punya relevansi bagi 

kehidupan praktis, melainkan perlu diterapkan sehingga 

sungguh-sungguh berguna bagi manusia. Kita tidak hanya 

membutuhkan “pengetahuan bahwa” dan “pengetahuan mengapa” 

tapi juga mem- butuhkan “pengetahuan bagaimana” (Sonny Keraf & 

Mikhael Dua, 2001: hal. 73-74). 

4. Teori Kebenaran Sintaksis 

Para penganut teori kebenaran sintaksis, berpangkal tolak pada 

keteraturan sintaksis atau gramatika yang dipakai dalam suatu 

pernyataan atau tata-bahasa yang melekat. Kebenaran ini terkait 
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dengan bagaimana suatu hasil pemikiran diungkapkan dalam suatu 

pernyataan bahasa (lisan atau tertulis) yang perlu dirangkai dalam 

suatu keteraturan sintaksis atau gramatika yang digunakannya (Tim 

Dosen Filsafat Ilmu Fakultas Filsafat UGM, 2003: hal. 141). 

Teori ini berkembang di antara para filsuf analitika bahasa, 

terutama yang berusaha untuk menyusun bahasa dengan tata bahasa 

dan logika bahasa yang ketat, misalnya Bertrand Russell, Ludwig 

Wittgenstein (periode I). Aliran filsafat analitika bahasa memandang 

bahwa problema-problema filosofis akan menjadi terjelaskan apabila 

menggunakan analisis terminologi gramatika, dan bahkan kalangan 

filsuf analitika bahasa menyadari bahwa banyak ungkapan-ungkapan 

filsafat yang sama sekali tidak menjelaskan apa-apa. Sehingga para 

tokoh filsafat analitika bahasa menyatakan bahwa tugas utama filsafat 

adalah menganalisa konsep-konsep. (Kaelan, 1998: 80). 

Bahasa memiliki peranan sentral dalam mengungkapkan secara 

verbal pandangan dan pemikiran filosofis, maka timbullah suatu 

masalah yaitu keterbatasan bahasa sehari-hari yang dalam  hal 

tertentu tidak mampu mengungkapkan konsep filosofis. Bahasa 

sehari-hari memiliki banyak kelemahan, antara lain: kekaburan 

makna, tergantung pada konteks, mengandung emosi, dan 

menyesatkan. Untuk mengatasi kelemahan dan demi kejelasan 

kebenaran konsep-konsep filosofis, maka perlu dilakukan suatu 

pembaharuan bahasa, yaitu perlu diwujudkan suatu bahasa yang sarat 

dengan logika, sehingga kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan 

(Kaelan, 1998: 83). 

Menurut kelompok filsuf ini, tugas filsafat yaitu membangun dan 

mengembangkan bahasa yang dapat mengatasi kelemahan-kelemahan 

yang terdapat dalam bahasa sehari-hari. Usaha untuk membangun dan 

memperbaharui bahasa itu membuktikan bahwa perhatian filsafat itu 

memang besar berkenaan dengan konsepsi umum tentang bahasa serta 

makna yang terkandung di dalamnya (Kaelan, 1998: 83). 
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Ada berbagai cara untuk membangun dan mengembangkan 

bahasa yang dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang terdapat 

dalam bahasa sehari-hari. Bertrand Russell menyatakan bahwa 

logika merupakan suatu yang fundamental dalam filsafat. Ia lebih 

menekankan logikanya bersifat atomis, sehingga ia lebih suka 

menyebut filsafatnya dengan nama ’atomisme logis’. Struktur 

pemikiran atomisme logis diilhami oleh konsep Hume tentang 

susunan ide-ide dalam pengenalan manusia. Menurut Hume semua 

ide yang kompleks itu terdiri atas ide-ide yang sederhana atau ide 

yang atomis (atomic ideas), yang merupakan ide terkecil. Bertrand 

Russell menolak atomisme psikologisnya David Hume, karena 

analisisnya tidak dilakukan terhadap aspek psikologis, namun 

dilakukan terha- dap proposisi-proposisi (Kaelan, 1998: 87). 

Bertrand Russell ingin menganalisis hakikat realitas dunia 

melalui analisis logis, karena analisis logis berdasarkan pada 

kebenaran apriori yang sifatnya universal dan bersumber pada rasio 

manusia. Sedangkan sintesa logis merupakan metode untuk 

mendapatkan kebenaran pengetahuan melalui pengetahuan empiris 

yang bersifat aposteriori. Pengetahuan pada hakikatnya merupakan 

pernyataan-pernyataan yang tersusun menjadi suatu sistem yang 

menunjuk pada suatu entitas atau unsur realitas dunia; terdapat suatu 

kesesuaian bentuk atau struktur antara bahasa dengan dunia. Dunia 

merupakan suatu keseluruhan fakta, adapun fakta terungkapkan 

melalui bahasa, sehingga terdapat suatu kesesuaian antara struktur 

logis bahasa dengan struktur realitas dunia (Kaelan, 1998: 99-100). 

Selain Bertrand Russell, kita juga akan melihat sekilas tokoh lainnya, 

yaitu Ludwig Wittgenstein, yang merupakan teman dekat Bertrand 

Russell, dan sekaligus juga sebagai tokoh aliran filsafat atomisme 

logis. Wittgenstein menegaskan bahwa tugas filsa- fat adalah 

melakukan analisis tentang ungkapan-ungkapan, problem-problem, 

serta konsep yang menggunakan bahasa yang memiliki struktur 

logika. Analisa dilakukan terhadap proposisi atau realitas yang 
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dikemukakan oleh para filsuf terdahulu dengan menggunakan bahasa 

yang menggunakan syarat logika. 

Kalau Bertrand Russell mengurai/menganalisa bahasa kedalam 

proposisi majemuk yang selanjutnya semakin sederhana menjadi 

proposisi atomis, sedangkan Wittgenstein ingin menjelas kan dunia 

dengan menguraikannya ke dalam fakta-fakta. Dunia itu adalah 

jumlah keseluruhan dari fakta (totalitas fakta), dan bukannya jumlah 

dari objek-objek atau benda-benda itu sendiri. Totalitas fakta itu 

sangat kompleks, dan terdiri atas fakta-fakta yang kurang kompleks. 

Selanjutnya fakta-fakta ini terdiri atas fakta-fakta yang semakin 

kurang kompleks lagi, demikian seterusnya dan akhirnya sampai pada 

fakta-fakta yang sudah tidak dapat diredusir atau dikurangi lagi. 

Fakta-fakta ini adalah fakta yang terkecil, yang paling elementer, yang 

merupakan bagian terkecil, sehingga disebut sebagai fakta atomis 

(atomic fact) (Kaelan, 1998: 106-113). 

Suatu pernyataan memiliki kebenaran, bila pernyataan itu 

mengikuti aturan sintaksis baku, yang tersusun secara logis dari 

proposisi-proposisi yang dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Apabila proposisi atau pernyataan itu tidak mengikuti 

syarat tersebut, proposisi atau pernyataan itu tidak mempunyai arti, 

sehingga tidak mampu mengungkap makna dari hasil pemikiran  

yang telah dilakukan. 

Suatu ide, konsep, atau teori dinyatakan benar, bila berhasil 

diungkapkan menurut aturan sintaksis yang baku. Kebenaran baru 

akan tampak dalam suatu pernyataan bahasa (lisan atau tertulis). 

Benar atau salahnya suatu pernyataan sangat dipengaruhi oleh 

keteraturan sintaksis serta penataan bahasa yang digunakannya. 

Apabila mampu dinyatakan dalam wujud bahasa dengan aturan 

sintak- sis yang baku, pernyataan tersebut dapat dikatakan benar. 

Apabila tidak mampu, itu salah. 

Bahasa berfungsi untuk mengungkap ide, konsep, atau teori yang 

telah dihasilkan dari proses pemikiran dalam komunikasi kita satu 
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sama lain. Bila pernyataan atau ungkapan bahasa tersebut tidak 

didasarkan pada aturan bahasa yang ada tentu dapat menghasilkan 

pernyataan yang tidak memiliki makna, atau pernyataan yang 

memiliki makna yang sama sekali berbeda dengan makna yang sudah 

ada dalam pemikiran kita. 

5. Teori Kebenaran Semantis 

Teori kebenaran semantis dianut oleh faham filsafat analitika 

bahasa yang dikembangkan oleh paska filsafat Bertrand Russell. Teori 

kebenaran semantis sebenarnya berpangkal atau mengacu pada 

pendapat Aristoteles dengan ungkapan sebagai berikut: “Mengatakan 

sesuatu yang ada sebagai yang ada dan sesuatu yang tidak ada sebagai 

yang tidak ada, adalah benar”, juga mengacu pada teori 

korespondensi, yang menyatakan bahwa: “kebenaran terdiri dari 

hubungan kesesuaian antara apa yang dikatakan dengan apa yang 

terjadi dalam realitas”. 

Bertrand Russell dengan teman-temannya berusaha untuk 

membangun bahasa ilmiah, dengan menyusun proposisi-proposisi 

dengan logika yang ketat, agar mampu menggambarkan dunia secara 

dapat dipertanggungjawabkan. Mereka menganggap bahwa bahasa 

biasa sehari-hari (ordinary language) itu belum memadai, karena 

memiliki banyak kelemahan, antara lain: kekaburan makna, 

tergantung pada konteks, mengandung emosi, dan menyesatkan. 

Namun sebaliknya terdapat kelompok filsuf analitika bahasa lain 

(Wittgenstein Periode II, Moritz Schlick, Alfred Jules Ayer) yang 

beranggapan bahwa bahasa biasa, yang digunakan dalam komunikasi 

sehari-hari, sebenarnya telah cukup memadai sebagai sarana 

pengungkapan konsep-konsep filsafat. Untuk mengatasi 

kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan bahasa biasa 

sehari-hari dalam filsafat, harus diberikan suatu pengertian khusus 

atau penjelasan terhadap penyimpangan-penyimpangan tersebut 

(Kaelan, 1998: 82-83). 
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Menurut Wittgenstein Periode II (dalam penjelasannya tentang 

filsafat bahasa biasa), masalah-masalah filsafat itu timbul justru 

karena adanya penyimpangan-penyimpangan penggunaan bahasa 

biasa oleh para filsuf dalam berfilsafat, sehingga timbul 

penyimpangan dan kekacauan dalam filsafat itu, serta tanpa adanya 

suatu penjelasan untuk dapat dimengerti. Menurut pandangan ini, 

tugas filsuf adalah memberikan semacam terapi untuk penyembuhan 

dalam kelemahan penggunaan bahasa filsafat tersebut. 

Positivisme logis menentukan sikap bahwa langkah paling tepat 

agar tidak terjadi kekacauan dalam bahasa adalah melakukan analisis 

terhadap bahasa yang digunakan dalam ilmu pengetahuan dan filsafat. 

Usaha yang dilakukan bukanlah proyek membangun bahasa khusus 

dengan menggunakan logika bahasa yang ketat, melainkan lebih 

berusaha menemukan makna atau arti dalam penggunaan bahasa. 

Suatu ungkapan atau proposisi dianggap bermakna atau memiliki arti, 

apabila secara prinsip dapat diverifikasi. Memverifikasi berarti 

menguji, yaitu membuktikan secara empiris. Sehingga ilmu 

pengetahuan maupun filsafat baru dapat memiliki 

pernyataan-pernyataan yang berupa aksioma, teori atau dalil yang 

boleh dikatakan bermakna, apabila secara prinsip 

pernyataan-pernyataan tersebut dapat diverifikasi. Setiap pernyataan 

atau proposisi yang secara prinsip tidak dapat diverifikasi, maka 

pernyataan atau proposisi tersebut pada hakikatnya tidak bermakna 

(Kaelan, 1998: 124-125). 

Meskipun secara prinsip positivisme logis menerapkan prinsip 

verifikasi, namun di antara para tokohnya memiliki perbedaan 

pemahaman. Misalnya, Moritz Schlick menafsirkan verifikasi itu 

dalam pengertian pengamatan secara langsung. Hanya proposisi atau 

pernyataan yang mengandung istilah yang diangkat secara langsung 

dari objek yang dapat diamati itulah yang mengandung makna. 

Sedangkan Ayer memiliki pandangan yang berbeda dan 

berpendapat bahwa prinsip verifikasi itu merupakan pengandaian 
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untuk melengkapi suatu kriteria, sehingga melalui kriteria tersebut 

dapat ditentukan apakah suatu pernyataan atau proposisi itu memiliki 

makna atau tidak. Suatu kalimat mengandung makna, apabila 

pernyataan atau proposisi tersebut dapat diverifikasi atau dapat 

dianalisa secara empiris, yaitu mengandung kemungkinan bagi 

pengalaman (Kaelan, 1998: 126-127). 

Menurut teori ini, benar atau tidaknya suatu proposisi didasarkan 

pada ada tidaknya arti atau makna dalam proposisi terkait. Apabila 

proposisi tersebut memiliki arti atau makna, serta memiliki pengacu 

(referent) yang jelas, proposisi dinyatakan benar. Sedangkan apabila 

sebaliknya dapat dinyatakan salah. Setiap pernyataan tentu memiliki 

arti atau makna yang menjadi acuannya. Proposisi itu mempunyai 

nilai kebenaran, bila proposisi memiliki arti. Arti diperoleh dengan 

menunjukkan makna yang sesungguhnya, yaitu dengan menunjuk 

pada referensi atau kenyataan. Arti yang dikemukakan itu memiliki 

sifat definitif, yaitu secara jelas menunjuk ciri khas dari sesuatu yang 

ada. Arti yang termuat dalam proposisi tersebut dapat bersifat 

esoterik, arbitrer, atau hanya mempunyai arti sejauh dihubungkan 

dengan nilai praktis dari subyek yang menggunakannya (Tim Dosen 

Filsafat Ilmu Fakultas Filsafat UGM, 2003: hal. 141-142). 

6. Teori Kebenaran Performatif 

Teori ini terutama dianut oleh filsuf analitika bahasa seperti John 

Austin. Filsuf ini mau menentang teori klasik bahwa benar dan salah 

adalah ungkapan yang hanya menyatakan sesuatu. Menurut teori 

klasik, proposisi yang benar berarti proposisi itu menyatakan sesuatu 

yang memang dianggap benar, demikian pula se- baliknya untuk 

proposisi yang salah. 

Menurut Austin, selain ucapan konstatif terdapat juga jenis 

ucapan performatif. Ucapan performatif tidak dapat ditentukan benar 

dan salah berdasarkan pada peristiwa atau fakta yang telah lampau, 

melainkan suatu ucapan yang memiliki konsekuensi perbuatan bagi 

penuturnya (Kaelan, 1998: 167-168). 
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Dengan suatu ucapan performatif seseorang bukannya 

memberitahukan suatu peristiwa atau kejadian, melainkan dengan 

mengucapkan kalimat itu seseorang sungguh-sungguh berbuat 

sesuatu, misalnya mengadakan suatu perjanjian. Ucapan-ucapan 

semacam itu tidak dibuktikan benar atau salahnya baik berdasarkan 

logika maupun fakta yang terjadi melainkan berkaitan dengan layak 

atau tidak layak diucapkan oleh seseorang. Ucapan-ucapan ter- sebut 

juga bukan berkaitan dengan bermakna atau tidaknya suatu ungkapan 

yang diucapkan oleh seseorang, melainkan suatu ucapan performatif 

akan tidak layak diucapkan manakala seseorang tersebut tidak 

memiliki kewenangan dalam mengucapkannya. Misalnya ungkapan 

’Saya menetapkan saudara menjadi Rektor Universitas Sanata 

Dharma’ adalah tidak layak bilamana diucapkan oleh seorang 

mahasiswa atau seorang dosen biasa, karena mereka itu secara firmal 

tidak memiliki kewenangan untuk mengucapkan ungkapan tersebut. 

Ucapan-ucapan performatif memiliki syarat-syarat sebagai berikut: 

pertama, suatu ucapan performatif pasti tidak sah jikalau diucapkan 

oleh seseorang yang tidak memiliki kompetensi dengan masalah 

bersangkutan; kedua, suatu ucapan performatif juga tidak sah jikalau 

seseorang yang mengucapkan kalimat tersebut tidak bersikap jujur; 

dan ketiga, suatu ucapan performatif juga tidak sah manakala orang 

bersangkutan menyimpang dari apa yang diucapkannya. Dan selain 

ketiga syarat tersebut, juga masih memiliki empat ciri sebagai berikut: 

1) diucapkan oleh penutur pertama; 2) orang yang mengucapkannya 

hadir dalam situasi tersebut; 3) bersifat indikatif, yaitu mengandung 

pernyataan tertentu; dan 4) orang yang menyatakan terlibat secara 

aktif dengan isi pernyataan tersebut (Kaelan, 1998: 167-168). 

Menurut teori performatif, suatu pernyataan dianggap benar 

kalau pernyataan itu menciptakan realitas. Pernyataan yang benar 

bukanlah pernyataan yang mengungkapkan realitas tapi justru dengan 

pernyataan itu tercipta suatu realitas sebagaimana yang diungkapkan 

dalam pernyataan itu. Contoh: “Dengan ini, saya mengangkat kamu 
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menjadi bupati Bantul.” Dengan pernyataan itu, tercipta sebuah 

realitas baru, yaitu realitas kamu sebagai bupati Bantul (Sonny Keraf 

& Mikhael Dua, 2001: hal. 74). 

Di satu pihak, teori ini dapat dipakai secara positif tetapi juga di 

pihak lain dapat pula dipakai secara negatif. Secara positif, dengan 

pernyataan tertentu orang berusaha mewujudkan apa yang 

dinyatakannya. “Saya bersumpah akan menjadi suami yang setia, atau 

istri yang setia dalam untug maupun malang.” Tetapi secara negatif, 

orang dapat pula terlena dengan pernyataan atau ungkapannya seakan 

pernyataan atau ungkapan tersebut sama dengan realitas begitu saja, 

padahal tidak demikian (Sonny Keraf & Mikhael Dua, 2001: hal. 74). 

Acuan kebenaran performatif bukan terletak pada kenyataan 

yang sudah ada/terjadi sebelumnya, melainkan terletak pada 

kenyataan yang kemudian dapat dibentuk oleh pernyataan/proposisi 

tersebut. Kebenaran lebih ditentukan oleh daya kemampuan 

pernyataan untuk mewujudkan realitas. Bukan realitas menentukan 

proposisi, melainkan proposisi menentukan realitas. 

III. PEMAPARAN MATERI (PEMBAHASAN) 

A. Kebenaran Ilmiah 

Acuan keluaran performatif bukan terletak pada kenyataan yang sudah 

ada/terjadi sebelumnya, melainkan terletak pada kenyataan yang kemudian 

dapat dibentuk oleh pernyataan proposisi tersebut. Kebenaran lebih 

ditentukan oleh daya kemampuan pernyataan untuk mewujudkan realitas 

(speak act). Bukan realitas menentukan proposisi, melainkan proposisi 

menetukan realitas. 

Kebenaran ilmiah tidak bisa dilepaskan dari proses kegiat- an ilmiah 

sampai dengan menghasilkan karya ilmiah yang diungkapkan atau 

diwujudkan. Suatu kebenaran tidak mungkin muncul tanpa adanya prosedur 

baku yang harus dilaluinya. Prosedur baku yang harus dilalui mencakup 

langkah-langkah, kegiatan-kegiatan pokok, serta cara-cara bertindak untuk 

memperoleh pengetahuan ilmiah, hingga hasil pengetahuan ilmiah itu 

diwujudkan sebagai hasil karya ilmiah. 
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Pada awalnya setiap ilmu secara tegas perlu menetapkan atau membuat 

batasan tentang obyek yang akan menjadi sasaran pokok persoalan dalam 

kegiatan ilmiah. Obyek tersebut dapat bersifat konkret atau abstrak. 

Bertumpu pada penetapan obyek tersebut, kegiatan ilmiah berusaha 

memperoleh jawaban sebagai penjelasan terhadap persoalan yang telah 

dirumuskan. Jawaban tersebut tentu saja relevan dengan obyek yang 

menjadi sasaran pokok persoalan dalam kegiatan ilmiah. Kebenaran dari 

jawaban yang merupakan hasil dari kegiatan ilmiah ini bersifat obyektif, 

didukung oleh fakta-fakta yang berupa kenyataan yang berada dalam 

keadaan obyektif. Kenyataan yang dimaksud di sini adalah kenyataan yang 

berupa sesuatu yang dipakai sebagai acuan, atau kenyataan yang pada 

mulanya merupakan obyek dari kegiatan ilmiah ini. Dengan demikian suatu 

konsep, teori, pengetahuan memiliki kebenaran, bila memiliki sifat yang 

berhubungan (korespondensi) dengan fakta-fakta yang merupakan obyek 

dari kegiatan ilmiah yang dila- kukan. 

Setelah menetapkan batasan tentang obyek yang disajikan sebagai 

pokok persoalan, lebih lanjut perlu dibuat kerangka sistematis untuk 

menentukan langkah dalam mengusahakan jawaban. Atas dasar teori-teori 

yang sudah ada serta telah memiliki kebenaran yang diandalkan, kita dapat 

menjalankan penalaran untuk memperoleh kemungkinan jawaban atas 

persoalan yang diajukan dalam kegiatan ilmiah tersebut. Agar menghasilkan 

jawaban yang benar, perlu ada konsistensi dengan teori-teori yang telah 

diakui kebenarannya, sehingga jawaban yang dihasilkan koheren dengan 

teori-teori bersangkutan. Kebenaran yang dituntut dalam proses penalaran 

deduktif adalah kebenaran koherensi, ada hubungan logis dan kon- sisten 

dengan teori-teori sebelumnya yang relevan. 

Untuk mengetahui apakah hipotesis tersebut memiliki kebenaran dalam 

realitasnya, perlulah diadakan uji hipotesis. Secara induktif perlu 

mengusahakan fakta-fakta yang relevan yang mendukung hipotesis tersebut. 

Bila ternyata hipotesis tersebut memiliki hubungan kesesuaian 

(korespondensi) dengan fakta-fakta yang relevan dengan obyek kajian, 

hipotesis tersebut benar (kebenaran ko- respondensi). Bila sebaliknya tentu 
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saja salah.Setelah hipotesis diuji dan ternyata benar, hipotesis tersebut tidak 

lagi merupakan jawaban sementara, melainkan sudah merupakan jawaban 

yang memiliki kebenaran yang dapat diandalkan. 

Manusia tidak hanya cukup berhenti berusaha dengan memperoleh 

pengetahuan, melainkan ada dorongan kehendak untuk bertindak, 

melakukan aktivitas dalam mengusahakan sarana bagi kebutuhan hidupnya. 

Pengetahuan ilmiah yang telah diperoleh tersebut dapat menjadi kekayaan 

yang cukup berharga sebagai sumber jawaban terhadap berbagai persoalan 

dan permasalah yang dihadapinya. Bila pengetahuan yang dihasilkan 

tersebut ternyata memiliki konsekuensi praktis, yaitu berguna dan berhasil 

dalam memecahkan berbagai persoalan yang kita hadapi, pengetahuan 

tersebut memiliki kebenaran pragmatis. 

Pada tahap menyampaikan dan mempublikasikan hasil pengetahuan 

ilmiah yang telah diusahakan, kita perlu menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan bidang ilmu terkait. Khususnya berkenaan dengan istilah-istilah, 

rumus-rumus maupun simbol-simbol yang biasa dipakai dalam bidang ilmu 

bersangkutan. Kebenaran dalam ilmu pengetahuan harus selalu merupakan 

hasil persetujuan atau konvensi dari para ilmuwan pada bidangnya. Selain 

itu juga perlu diungkapkan berdasarkan kebenaran sintaksis, kebenaran se- 

mantis, bahkan juga kebenaran performatif. 

B. Kebenaran Ilmu Pengetahuan Dalam Perkuliahan 

Bila perkuliahan dipandang dalam kerangka pendidikan, perkuliahan 

dapat memiliki fungsi sebagai kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat 

mengembangkan peserta didik (mahasiswa) dalam segala aspeknya. Selain 

mengembangkan aspek kognitif, juga mengembangkan aspek-aspek 

lainnya: aspek afektif, konatif, psikomotorik, sosial, religius. Dengan 

demikian dapat mengembangkan mahasiswa secara menyeluruh, utuh. 

Namun bila dilihat dalam kerangka lembaga ilmiah, perkuliahan dapat 

dipahami sebagai kegiatan ilmiah yang berusaha melatih dan mengajak 

mahasis- wa untuk berpikir ilmiah. 

Pengembangan kompetensi, bukanlah pengembangan kemampuan 

yang tidak ada hubungannya dengan pemahaman terhadap bidang 
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bersangkutan. Untuk pengembangan kompetensi kiranya perlu juga adanya 

kemampuan pemahaman selain terhadap kemampuan apa yang perlu 

dikembangkan, juga perlu pemahaman terhadap hal-hal lainnya yang 

berhubungan dengan kemampuan atau kompetensi terkait. Bahkan 

matakuliah yang menggunakan nama pendidikan (misal pendidikan 

jasmani, pendidikan agama, pendidikan moral), juga memiliki materi 

sebagai bahan pembelajaran yang perlu dipikirkan dan perlu dipahami. 

Pemahaman akan materi atau bahan perkuliahan diharap tidak hanya 

akan menjadi isi atau bahkan beban pemikiran mahasiswa. Pemahaman 

diharap dapat menjadi kekayaan mental mahasiswa. Pemahaman dapat 

meningkatkan kemampuan mentalnya dalam menghadapi berbagai situasi 

dan permasalahan kehidupan. Pemahaman bukan sekedar hafal, melainkan 

mengetahui artinya, menemukan maknanya. 

Yang dapat menjadi materi atau bahan perkuliahan boleh dikata dapat 

mencakup segala yang ada dengan segala aktivitasnya, sejauh dapat dialami 

oleh mahasiswa. Berbagai macam hal tersebut dengan segala aktivitasnya 

dan yang dilihat dari berbagai sudut pandang dapat menjadi obyek dalam 

kegiatan ilmiah. Pada gilirannya dapat menjadi materi atau pokok bahasan 

dalam perkuliahan, sebagai kegiatan ilmiah. 

Materi yang ditempatkan dalam konteks tertentu dan diperhatikan serta 

didekati dengan sudut pandang tertentu diharapkan dapat menimbulkan rasa 

penasaran bagi mahasiswa, dan akan memunculkan persoalan serta 

permasalahan terkait yang membutuhkan penjelasan serta pemecahannya. 

Persoalan atau pertanyaan itu muncul, karena mahasiswa berhadapan 

dengan hal yang mungkin sebagian masih tersembunyi, masih berada dalam 

kegelapan, masih kabur, masih belum jelas. Selanjutnya mahasiswa yang 

memiliki akal budi berharap mampu mengungkap, mampu memperoleh 

terang, dan mampu memberikan penjelasan. 

Secara singkat, inti dari persoalan atau pertanyaan adalah permohonan 

penjelasan atau keterangan, sedangkan jawaban merupakan pemberian 

penjelasan atau keterangan. Dari penjelasan atau keterangan tersebut 

diharap dapat memberikan pencerahan yang dapat digunakan sebagai dasar 
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untuk mencari jalan keluar atau pemecahan terhadap berbagai permasalahan 

yang dihadapinya. Misalnya setelah mahasiswa memperoleh penjelasan 

tentang manajemen pemasaran, diharapkan mahasiswa mampu mengatasi 

segala permasalahan pemasaran, mungkin berkaitan dengan promosi, 

dengan tempatnya atau dengan hal-hal lainnya yang relevan. 

Selain memperoleh jawaban sebagai penjelasan atau keterangan yang 

dapat memberikan pencerahan pada mahasiswa, diha- rapkan mahasiswa 

dapat menemukan kebenaran pengetahuan dari penjelasan atau keterangan 

yang diperoleh tersebut. Yang dimaksud adalah melihat atau menangkap 

adanya suatu hubungan kalau memang ada hubungan, atau melihat atau 

menangkap tidak adanya suatu hubungan kalau memang tidak ada 

hubungan. Dinyatakan ada apabila memang ada, dan dinyatakan tidak ada 

apabila memang tidak ada. Misalnya, mahasiswa dapat melihat atau 

menangkap adanya hubungan sebab akibat antara logam yang dipanasi dan 

semakin meningkatnya suhu dengan semakin bertambahnya panjang logam 

tersebut; mahasiswa dapat melihat atau menangkap hubungan antara 

tongkat lurus yang dimasukkan ke dalam air atau zat cair dengan tongkat 

bersangkutan tampak bengkok. 

Hubungan antara yang diterangkan dengan yang menerang- kan itu 

dapat ditemukan dan dinyatakan secara deskriptif-kualitatif dan juga dapat 

diperhitungkan dan dinyatakan secara kuantitatif. Penjelasan yang bersifat 

deskriptif-kualitatif dapat menggunakan bahasa, sedangkan yang bersifat 

kuantitatif dapat menggunakan matematika atau statistika. 

Usaha untuk memperoleh penjelasan dan kebenaran terse- but berjalan 

dan berkembang secara progresif. Dari lingkup atau konteks yang sempit 

berkembang ke lingkup atau konteks yang semakin luas. Dari lapisan kulit, 

lapisan luar berkembang ke penjela- san dan kebenaran yang semakin 

mendalam. Dari penjelasan yang masih bersifat teoritis-deskriptif ke 

penjelasan yang semakin bersifat praktis-operasional. Dari pemahaman 

yang masih gelap, remang-remang atau kabur berkembang ke pemahaman 

yang semakin jelas, semakin terang, semakin memberi pencerahan yang 

meyakinkan. Dari usaha memperoleh penjelasan tersebut, diharapkan secara 
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bertahap mahasiswa dapat menemukan kebenaran ilmu pengetahuan, yang 

semakin luas, semakin mendalam, dan semakin operasional. 

Berkenaan dengan sumber dan cara mahasiswa memperoleh 

keterangan, maka kebenaran ilmu pengetahuan yang diperolehnya dapat 

berupa kebenaran logis, kebenaran intelektual, atau kebenaran koherensi 

apabila materi perkuliahan tersebut bersumber dari konsep pengertian yang 

sekedar ada dalam pikiran saja. Sedangkan sumber kebenaran ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman nyata dari kehidupan ini akan 

menghasilkan kebenaran empiris, kebenaran obyektif, kebenaran 

korespondensi. Berdasarkan cara berpikirnya, akan dapat diperoleh 

kebenaran deduktif, apabila berpikirnya deduktif; dan akan diperoleh 

kebenaran induktif, apabila menggunakan cara berpikir induktif. 

Berkenaan dengan hasil penjelasan tersebut diharap tidak hanya 

tersimpan dalam otak saja, tetapi perlu menjadi dasar dalam tindakan 

operasional secara praktis. Kebenaran yang diharapkan adalah kebenaran 

praktis, kebenaran operasional, kebenaran pragmatis. Terkait dengan 

bagaimana penjelasan dalam ilmu pengetahuan tersebut diungkapkan 

dengan bahasa, dapat diharapkan adanya kebenaran sintaksis, kebenaran 

semantis, atau kebenaran performatif. Selanjutnya seandainya itu 

diungkapkan dalam perhitungan kuantitatif diharapkan akan menghasilkan 

kebenaran matematis, atau kebenaran statistik. Dengan demikian 

perkuliahan sebagai kegiatan ilmiah diharapkan dapat mewujudkan secara 

optimal kebenaran ilmiah dan sajauh dimungkinkan dapat mewujudkan 

berbagai macam kebenaran tersebut. 

IV. ANALISIS KRITIS KEBENARAN ILMU PENGETAHUAN DALAM 

PERSPEKTIF TAFAQQUH FI AL-DIIN 

A. Sumber Pengetahuan 

Pengetahuan yang kita bahas sekarang itu memiliki sumber (source) 

diantara nya adalah : 

1. Intuisi 

  Ketika kita berbicara mengenai intuisi subuah maen stream yang 

terbangun dibenak kita adalah sebuah eksperimen, coba-coba, yang berawal 
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dari sebuah pertanyaan dan keraguan maka lahirlah insting. Sebuah bahasa 

sederhana juga penulis temukan penjelasan mengenai apa itu intuisi?, 

Kamus Politik karangan B.N. Marbun mengatakan : daya atau kemampauan 

untuk mengetahui atau memahami sesuatu tampa ada dipelajari terlebih 

dahulu 

2. Rasional 

  Pengetahuan rasional atau pengetahuan yang bersumber dari akal 

adalah suatu pengetahuan yang dihasilkan dari proses belajar dan mengajar, 

diskusi ilmiah, pengkajian buku, pengajaran seorang guru, dan sekolah. Hal 

ini berbeda dengan pengetahuan intuitif atau pengetahuan yang berasal dari 

hati. Pengetahuan ini tidak akan didapatkan dari suatu proses pengajaran 

dan pembelajaran resmi, akan tetapi, jenis pengetahuan ini akan terwujud 

dalam bentuk-bentuk “kehadiran” dan “penyingkapan” langsung terhadap 

hakikat-hakikat yang dicapai melalui penapakan mistikal, penitian 

jalan-jalan keagamaan, dan penelusuran tahapan-tahapan spiritual. 

Pengetahuan rasional merupakan sejenis pengetahuan konsepsional atau 

hushuli, sementara pengetahuan intuisi atau hati adalah semacam 

pengetahuan dengan “kehadiran” langsung objek-objeknya atau hudhuri. 

3. Emperikal atau pemakalah lebih suka dengan membahasakan nya dengan 

Indra 

  Tak diragukan bahwa indra-indra lahiriah manusia merupakan alat dan 

sumber pengetahuan, dan manusia mengenal objek-objek fisik dengan 

perantaraanya. Setiap orang yang kehilangan salah satu dari indranya akan 

sirna kemampuannya dalam mengetahui suatu realitas secara partikular. 

Misalnya seorang yang kehilangan indra penglihatannya maka dia tidak 

akan dapat menggambarkan warna dan bentuk sesuatu yang fisikal, dan 

lebih jauh lagi orang itu tidak akan mempunyai suatu konsepsi universal 

tentang warna dan bentuk. Begitu pula orang yang tidak memiliki kekuatan 

mendengar maka dapat dipastikan bahwa dia tidak mampu mengkonstruksi 

suatu pemahaman tentang suara dan bunyi dalam pikirannya. Atas dasar 

inilah, Ibn Sina dengan menutip ungkapan filosof terkenal Aristoteles 

menyatakan bahwa barang siapa yang kehilangan indra-indranya maka dia 



 

25 Jurnal Al-Makrifat Vol 5, No 1, April 2020 
 

 

tidak mempunyai makrifat dan pengetahuan. Dengan demikian bahwa indra 

merupakan sumber dan alat makrifat dan pengetahuan ialah hal yang sama 

sekali tidak disangsikan. Hal ini bertolak belakang dengan perspektif Plato 

yang berkeyakinan bahwa sumber pengetahuan hanyalah akal dan 

rasionalitas, indra-indra lahiriah dan objek-objek fisik sama sekali tidak 

bernilai dalam konteks pengetahuan. Dia menyatakan bahwa hal-hal fisikal 

hanya bernuansa lahiriah dan tidak menyentuh hakikat sesuatu. 

Benda-benda materi adalah realitas-realitas yang pasti sirna, punah, tidak 

hakiki, dan tidak abadi. Oleh karena itu, yang hakiki dan prinsipil hanyalah 

perkara-perkara kognitif dan yang menjadi sumber ilmu dan pengetahuan 

adalah daya akal dan argumen-argumenrasional. 

  Akan tetapi, filosof-filosof Islam beranggapan bahwa indra-indra 

lahiriah tetap bernilai sebagai sumber dan alat pengetahuan. Mereka 

memandang bahwa peran indra-indra itu hanyalah berkisar seputar 

konsep-konsep yang berhubungan dengan objek-objek fisik seperti 

manusia, pohon, warna, bentuk, dan kuantitas. Indra-indra tak berkaitan 

dengan semua konsep-konsep yang mungkin dimiliki dan diketahui oleh 

manusia, bahkan terdapat realitas-realitas yang sama sekali tidak terdeteksi 

dan terjangkau oleh indra-indra lahiriah dan hanya dapat dicapai oleh 

daya-daya pencerapan lain yang ada pada diri manusia. Konsep-konsep atas 

realitas-realitas fisikal dan material yang tercerap lewat indra-indra, yang 

walaupun secara tidak langsung, berada di alam pikiran, namun juga tidak 

terwujud dalam akal dan pikiran kita secara mandiri dan fitrawi. Melainkan 

setelah mendapatkan beberapa konsepsi-konsepsi indrawi maka secara 

bertahap akan memperoleh pemahaman-pemahaman yang lain. Awal 

mulanya pikiran manusia sama sekali tidak mempunyai konsep-konsep 

sesuatu, dia seperti kerta putih yang hanya memiliki potensi-potensi untuk 

menerima coretan, goresan, dan gambar. Dan aktivitas persepsipikiran 

dimulai dari indra-indra lahiriah. 

  Mengapa jiwa yang tunggal itu sedemikian rupa mempunyai 

kemampuan yang luar biasa dalam menyerap semua pengetahuan? Filosof 

Ilahi, Mulla Sadra, mengungkapkan bahwa keragaman pengetahuan dan 
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makrifat yang dimiliki oleh manusia dikarenakan kejamakan indra-indra 

lahiriahnya. Mulla Sadra juga menambahkan bahwa aktivitas 

persepsi-persepsi manusia dimulai dari jalur indra-indra itu dan setiap 

pengetahuan dapat bersumber secara langsung dari indra-indra lahiriah atau 

setelah berkumpulnya konsepsi-konsepsi indrawi barulah pikiran itu 

dikondisikan untuk menggapai pengetahuan-pengetahuan lain. Jiwa itu 

secara esensial tak mempu menggambarkan objek-objek fisikal tanpa 

indra-indra tersebut 

4.Wahyu 

  Sebagai manusia yang beragama pasti meyakini bahwa wahyu 

merupakan sumber ilmu, Karena diyakini bahwa wakyu itu bukanlah buatan 

manusia tetapi buatan Tuhan Yang Maha Esa. 

B. Jenis-Jenis Kebenaran 

Karena kebenaran merupakan sifat dari pengetahuan, untuk membahas 

adanya berbagai kebenaran, kita perlu mengetahui adanya berbagai macam 

pengetahuan. Sebagaimana pengetahuan dapat dibedakan atas dasar 

berbagai kriteria penggolongan, demikian pula berkenaan dengan 

kebenaran pengetahuan juga dapat digolongkan atas dasar beberapa kriteria 

(Tim Dosen Filsafat Ilmu Fakultas Filsafat UGM, 2003: hal. 136-138).  

Pertama, atas dasar sumber atau asal dari kebenaran pengetahuan, dapat 

bersumber antara lain dari: fakta empiris (kebenaran empiris), wahyu atau 

kitab suci (kebenaran wahyu), fiksi atau fantasi (kebenaran fiksi). 

Kebenaran pengetahuan perlu dibuktikan dengan sumber atau asal dari 

pengetahuan terkait. Kebenaran pengetahuan empiris harus dibuktikan 

dengan sifat yang ada dalam obyek empiris (yang didasarkan pengamatan 

inderawi) yang menjadi sumber atau asal pengetahuan tersebut. Kebenaran 

wahyu sumbernya berasal dari wahyu atau kitab suci yang dipercaya sebagai 

ungkapan tertulis dari wahyu. Sehingga yang menjadi acuan pembuktian 

kebenaran wahyu adalah wahyu atau kitab suci yang merupakan tertulis dari 

wahyu. Sedangkan kebenaran fiksi atau fantasi bersumber pada hasil 

pemikiran fiksi atau fantasi dari orang bersangkutan. Dan yang menjadi 

acuan pembuktiannya adalah alur pemikiran fiksi atau fantasi yang terwujud 
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dalam ungkapan lisan atau tertulis, visual atau auditif, atau dalam ungkapan 

keempat-empatnya. 

Kedua, atas dasar cara atau sarana yang digunakan untuk memperoleh 

kebenaran pengetahuan. Antara lain dapat menggunakan: indera (kebenaran 

inderawi), akal budi (kebenaran intelektual), intuisi (kebenaran intuitif), 

iman (kebenaran iman). Kebenaran pengetahuan perlu dibuktikan dengan 

sarana yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan terkait. Kebenaran 

pengetahuan inderawi (penglihatan) harus dibuktikan dengan kemampuan 

indera untuk menangkap hal atau obyek inderawi dengan segala kelebihan 

dan kekurangannya. Penglihatan dapat menghasilkan pengetahuan tentang 

warna, ruang, ukuran besar/kecilnya obyek, serta adanya suatu gerak atau 

perubahan. Sesuai dengan perspektif penglihatan disadari bahwa 

penangkapan penglihatan sering tidak tepat. Kita mengalami tipu mata. 

Misalnya, bintang yang semestinya besar tampak di penglihatan sebagai 

bintang kecil; sepasang rel kereta api yang seharusnya sejajar ternyata 

tampak di penglihatan sebagai yang semakin menciut di kejauhan. 

Kebenaran intelektual didasarkan pada pemakaian akal budi atau pemikiran 

agar dapat berpikir secara lurus, yaitu mengikuti kaidah-kaidah berpikir 

logis, sehingga tidak mengalami kesesatan dalam berpikir. Kebenaran 

intuitif didasarkan pada penangkapan bathin secara langsung (konkursif) 

yang dilakukan oleh orang bersangkutan, tanpa melalui proses penalaran 

terlebih dahulu (diskursif). Sedangkan kebenaran iman didasarkan pada 

pengalaman hidup yang berdasarkan pada kepercayaan orang bersangkutan. 

Ketiga, atas dasar bidang atau lingkup kehidupan, membuat 

pengetahuan diusahakan dan dikembangkan secara berbeda. Antara lain, 

pengetahuan agama (kebenaran agama), pengetahuan moral (kebenaran 

moral), pengetahuan seni (kebenaran seni), pengetahuan budaya (kebenaran 

budaya), pengetahuan sejarah (kebenaran historis), pengetahuan hukum 

(kebenaran yuridis), pengetahuan politik (kebenaran politik). Kebenaran 

pengetahuan perlu dipahami berdasarkan bahasa atau cara menyatakan dari 

lingkup/bidang kehidupan terkait. Misalnya, penilaian baik atas tindakan 
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dalam bidang moral tentu saja perlu dibedakan dengan penilaian baik 

tentang hasil karya dari bidang seni. 

Keempat, atas dasar tingkat pengetahuan yang diharapkan dan 

diperolehnya: yaitu pengetahuan biasa sehari-hari (ordinary knowledge) 

memiliki kebenaran yang sifatnya subyektif, amat terikat pada subyek yang 

mengenal, pengetahuan ilmiah (scientific knowledge) menghasilkan 

kebenaran ilmiah, pengetahuan filsafati (philosofical knowledge) 

menghasilkan kebenaran filsafati. Kriteria yang dituntut dari setiap tingkat 

kebenaran ternyata berbeda. Kebenaran pengetahuan yang diperoleh dalam 

pengetahuan biasa sehari cukup didasarkan pada  hasil pengalaman 

sehari-hari, sedangkan kebenaran pengetahuan ilmiah perlu diusahakan 

dengan pemikiran rasional (kritis, logis, dan sistematis) untuk memperoleh 

pengetahuan yang selaras dengan obyeknya (obyektif). 

C. Tingkatan dan Kriteria Kebenaran 

Kebenaran intelektual yang ada pada ilmu bukanlah suatu efek dari 

keterlibatan ilmu dengan bidang-bidang kehidupan. Kebenaran merupakan 

ciri asli dari ilmu itu sendiri. Ada 2 pengertian kebenaran, yaitu kebenaran 

yang berarti nyata-nyata terjadi di satu pihak, dan kebenaran dalam arti 

lawan dari keburukan (ketidakbenaran) (Syafi’i dalam Mawardi). 

Poedjawiyatna (dikutip oleh Mawardi) mengatakan bahwa persesuaian 

antara pengatahuan dan obyeknya itulah yang disebut kebenaran. Artinya 

pengetahuan itu harus yang dengan aspek obyek yang diketahui. Jadi 

pengetahuan benar adalah pengetahuan obyektif. 

Dalam kehidupan manusia, kebenaran adalah fungsi rohaniah. Manusia 

di dalam kepribadian dan kesadarannya tak mungkin hidup tanpa kebenaran. 

Berdasarkan scope potensi subjek, maka susunan tingkatan kebenaran itu 

menjadi : 

1. Tingkatan kebenaran indera adalah tingakatan yang paling sederhanan 

dan pertama yang dialami manusia. 

2. Tingkatan ilmiah, pengalaman-pengalaman yang didasarkan 

disamping melalui indara, diolah pula dengan rasio. 
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3. Tingkatan filosofis, rasio dan pikir murni, renungan yang mendalam 

mengolah kebenaran itu semakin tinggi nilainya. 

4. Tingkatan religius, kebenaran mutlak yang bersumber dari Tuhan 

yang Maha Esa dan dihayati oleh kepribadian dengan integritas 

dengan iman dan kepercayaan. 

Keempat tingkat kebenaran ini berbeda-beda wujud, sifat dan 

kualitasnya bahkan juga proses dan cara terjadinya, disamping potensi 

subyek yang menyadarinya. Potensi subyek yang dimaksud disini ialah 

aspek kepribadian yang menangkap kebenarna itu. Misalnya pada tingkat 

kebenaran indera, potensi subyek yang menangkapnya ialah panca indera. 

V. PENUTUP 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

pertama, setiap proses mengetahui akan memunculkan suatu kebenaran yang 

merupakan sifat atau isi kandungan dari pengetahuan tersebut, karena kebenaran 

merupakan sifat dari pengetahuan yang diharapkan. Kedua, sebagaimana ada 

berbagai macam jenis pengetahuan (menurut sumber asalnya, cara dan 

sarananya, bidangnya, dan tingkatannya), maka sifat benar yang melekat pada 

kebenaran terkait tentu juga beraneka ragam pula. Ketiga, sesuai dengan fokus 

perhatian dan pemikiran manusia terhadap proses serta hasil pengetahuan itu 

dapat berbeda, maka pemahaman maupun teori tentang pengetahuan serta 

tentang kebenaran pun juga berbeda-beda pula. Keempat, berhubung ilmu 

pengetahuan itu meliputi berbagai bidang, berbagai kegiatan dalam proses 

kegiatan ilmiah, berbagai langkah kegiatan yang ditempuh, serta berbagai cara 

dan sarana yang digunakannya, dan ilmu pengetahuan berusaha untuk 

memperoleh pengetahuan yang cukup dapat diandalkan, maka tidak dapat 

disangkal bahwa kebenaran ilmiah mencakup berbagai macam jenis kebenaran. 

Dan kelima, berhubung kegiatan perkuliahan dapat dimasukkan dalam kegiatan 

ilmiah, maka diharapkan dalam kegiatan perkuliahan dapat diusahakan sejauh 

mungkin atau secara optimal berbagai macam jenis kebenaran tersebut. 
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